
 

 

24 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Agustina, S., dkk. Skrining Fitokimia Tanaman Obat Di Kabupaten Bima 

Indonesia E-Jornal of Applied Chemistry. Vol 4 No 1 Th 2016 

 

Aslamiah, S. (2016). Ujicoba Hidroponik Tanaman Kencur Dan Bawang Dayak 

(The Trial of Hydroponic on Kencur and Dayak’s Onion ). Jurnal Daun, 

3(1), 46–53. 

 

Asmaq, N., & Wibowo, F. (2022). the Effect of Concentration and Duration of 

Soaking Onion Extract of Batak (Allium Chinense G. Don) on the Quality of 

Lamb Meat. International Journal of Advanced Research, 10(06), 336–340. 

https://doi.org/10.21474/ijar01/14892 

 

Atun, S. (2014). Metode Isolasi dan Identifikasi Struktur Senyawa Organik Bahan 

Alam. Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur, 8(2), 53-61. 

 

Bah, A. A., Wang, F., Huang, Z., Shamsi, I. H., Zhang, Q., Jllanlt, G., Hussain, S., 

Hussainfl, N., & Alifl, E. (2012). Phyto-characteristics, cultivation and 

medicinal prospects of Chinese Jiaotou (Allium Chinense). International 

Journal of Agriculture and Biology, 14(4), 650–657. 

 

Desmiaty, Y., Ratih, H., Dewi, M. A., & Agustin, R. (2008) Penentuan jumlah tanin 

total pada daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) dan daun sambang 

darah (Excoecaria bicolor Hassk.) secara kolorimetri dengan pereaksi biru 

prusia. Ortocarpus, 8(1), 106-109. 

 

Emelda. 2019. Farmakognosi : Untuk Mahasiswa Kompetensi Keahlian 

Yogyakarta: Farmasi. Baru Press. Pustaka 

 

Fahmi, A. (2020). uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun bawang batak 

(Allium chinense G . Don ) Terhadap Streptococcus mutans dan Bacillus 

cereus sebagai bakteri gram positif antibacterial activity test of extract batak 

leaf methanol ( Allium chinense G . Don) on Streptococcus mutans and 

Bacillus cereus as positiv garam bacteria B16 melanoma and 4T1 breast 

carcinoma Test of Batak Leeks Methanol Extract ( Allium Chinense G . Don) 

from Toba nama lokio adalah daun kucai (Allium ex.6(2).  

 

Iwar, K., Ochar, K., Seo, Y. A., Ha, B. K., & Kim, S. H (2024). Alliums as 

potential antioxidants and anticancer agents. International Journal of 

Molecular 

Sciences, 25(15), 19-28.  

 

Handayani, S., Nasution, R. H., Khairani, T. N., Nur, A., Farmasi, S., Farmasi, F., & 

Helvetia, I. K. (2024). Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol Umbi Bawang 

Batak ( Allium Chinense G . Don ) Terhadap Candida Albicans Dan 

Malasssezia Furfur Antifungal Activity Test of Ethanol Extract of Batak 

Onion Bulbs ( Allium Chinense G . Don ) Against Candida Albicans and 

https://doi.org/10.21474/ijar01/14892


25  

 

Malasssezia Furfur Masyarakat Indonesia sejak lama telah mengenal dan 

menggunakan dan antijamur . Selain itu , Allium juga Spesies Allium 

banyak digunakan masyarakat Indonesia terutama suku batak adalah Allium 

cinense G . Don kelompok bawang - bawangan yang Vitamin C serta kaya 

akan senyawa biologis seperti sulfur , saponin , tanin ,. 4(2), 193–203. 

 

Hardiningtyas, S. D., Purwaningsih, S., Handharyani, E., Agatis, J., & Hewan, K. 

(2014). Aktivitas antioksiadan dan efek hepatoprotektif daun bakau api-api 

putih Antioxidant Activity and Hepatoprotective Effect of Green Mangrove 

Leaves. 17, 80–91. 

 

Hasibuan, A. S., Edrianto, V., & Purba, N. (2020). Skrining fitokimia ekstrak etanol 

umbi bawang merah ( Allium cepa L .) have pharmacological activity . 

Ethanol is a solvent that is able to. 2(2), 45–49. 

 

 

Hidayat, M. G. (2004). Perbandingan metode ektraksi flavonoid dan terpenoid dari 

sidaguri serta daya inhibisi ekstrak terhadap aktivitas xantin oksidase. 

 

Lin, Y., Lin, L., Yeh, H., & Chuang, C. (2016). Antihyperlipidemic activity of 

Allium chinense bulbs ScienceDirect Antihyperlipidemic activity of Allium 

chinense bulbs. 24(3). 

 

Lingkungan, J. B., Rubiatik, S., & Lubis, R. (2015). BioLink skrining fitokimia 

skrining fitokimia dan uji antimikroba ekstrak kasar bawang batak (Allium 

cinense) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

Phytochemical Screening of Antimicrobial Extract and Test Rough Batak 

Onion ( Allium cinense ) on Bacteria Staphylococcus aureus and Escherichia 

coli. 2(1). 

 

Mukhriani. (2014). Ekstraksi, Pemisahan Senyawa, dan Identifikasi Senyawa Aktif. 

7(2), 361-367. 

 

Mutia, N., Teknik, J., Universitas, K., Bukit, K., & Lhokseumawe, I. (2020). Jurnal 

Teknologi Kimia Unimal Proses ekstraksi minyak dari biji biji pepaya 

(Carica Papaya)dengan menggunakan pelarut. 1(Mei), 59–67. 

 

Naibaho, F. G., Bintang, M., & Pasaribu, F. H. (2015). Antimicrobial Activity of 

Allium chinense G . Don . 2(3), 129–138. 

 

Oppusunggu, M. Uji Bioaktivitas Ekstrak I Bawang Batak (Allium Chinense G. 

Don) Secara In Vitro. Skripsi. Universitas Kristen Indonesia. 2021. 

 

Purwaningsih, S. (2012). Aktivitas Antioksidan dan Komposisi Kimia Keong 

Matah Merah (Cerithidea obtusa) (Antioxidant Activity and Nutrient 

Composition of Matah Merah Snail (Cerithidea obtusa)). Ilmu Kelautan 

Indonesian Journal of Marine Sciences 17(1): 39-48 

 



26  

 

Purwati, S., Lumowa, S. V., & Samsurianto, S. (2017. Skrining Fitokimia Daun 

Saliara (Lantana Camara L) Sebagai Pestisida Nabati Penekan Hama Dan 

Insidensi Penyakit Pada Tanaman Holtikultura di Kalimantan Timur. In 

Prosiding Seminar Kimia. 153-158. 

 

Rivai, H., Misfadhila, S., & Sari, L. K. (2013). Analisis Kualitatif dan Kuantitatif 

Kandungan Kimia dari Ekstrak Heksan, Aseton, Etanol dan Air dari Rimpang 

Kunyit (Curcuma domestica Val). Jurnal Farmasi, 1-16 

 

Rhetso, T., Shubharani, R., Roopa, M. S., & Sivaram, V. (2020). Chemical 

constituents , antioxidant , and antimicrobial activity of Allium chinense G . 

7. 

Santosa, L., Yamlean, P. V. Y and Supriati, H. S. 2017 FormulasıGranul 

Effervescent Sari Buah Jambu Mete (Annacardium ocidentale L.), 

PHARMACON,6 (3),56-64. 

 

Supomo, S., Idriana, I., Eka, A., Indra, I., Huda, M., & Warnida, H. (2021). 

Aktivitas Anti Jamur Fraksi Aktif Ekstrak Etanol Umbi Bawang Rambut 

(Allium Chinense G.Don) terhadap Jamur Candida Albicans. JI-KES (Jurnal 

Ilmu Kesehatan), 4(2), 45–49.  

 

Suriyawati, N. (2018). Uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% kombinasi 

rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.,) dan buah pare Momordica 

charantia L.) menggunakan metode DPPH (Doctoral dissertation, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim).



 

 

27 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Ethical Clearence 

 

 
  



28  
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 

 

 
Sampel Bawang Batak Segar 

 
Bawang batak diiris kecil-kecil agar 

lebih mudah kering dibawah sinar 

matahari 

 
Bawang batak setelah dijemur 

dibawah sinar matarahi selama tiga 

hari 

 
Proses penghalusan bawang batak 

menjadi serbuk menggunakan 
blender laboratorium 
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Proses penimbangan serbuk bawang 

batak 

 
Hasil penimbangan serbuk bawang 

batak 
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Penuangan etanol 96% sebanyak 
500ml 

Perendaman bawang batak dengan 
etanol 96% sebanyak 500ml 

 
Perendaman bawang batak selama 5 

hari 

 
Hasil perendaman bawang batak 
setelah 5 hari 

 
Penyaringan hasil perendaman 

bawang batak 

 
Diuapkan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 30°C 
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Penguapan dilanjutkan dengan 

waterbath pada suhu 50°C 

 
Hasil ekstrak kental bawang batak 

 
Proses pengujian skrining fitokimia 

ekstrak etanol bawang batak 

 
Hasil uji flavonoid 
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Hasil uji alkaloid 

 
Hasil uji tanin 

 
Hasil uji saponin 

 
Hasil uji streroid/terpenoid 
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Hasil uji glikosida 
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 Lampiran 6 Hasil Perhitungan Perhitungan Rendemen 
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Lampiran 7 Turnitin 
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